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Penelitian ini hendak meneliti tentang pengaruh pembelajaran 
yang menggunakan pendekatan berdiferensiasi pada 
peningkatan hasil belajar. Menggunakan metode kuantitatif, 
penelitian ini mengambil bentuk rancangan penelitian one group 
pretest-posttest. Untuk pengambilan sampel, penelitian ini 
memakai teknik sampel jenuh. Jumlah responden sebanyak 50 
orang. Tes hasil belajar dipakai oleh peneliti sebagai cara 
mendapatkan data-data penelitian. Setelah data terkumpul, 
tahap-tahap yang digunakan untuk menganalisis data meliputi uji 
normalitas data, uji hipotesis yang kemudian diperkuat dengan uji 
regresi linear sederhana. Hasil yang diperoleh berdasarkan data 
hasil belajar pretest dan post test didapatkan nilai mean pretest 
sebesar 72,73 sedangkan posttest sebesar 88,75. Nilai mean 
tersebut menunjukkan adanya perbedaan cukup signifikan antara 
nilai mean sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Dalam uji-t, 
didapatkan nilai signifikansinya adalah 0,000. Sementara itu, 
hasil uji regresi dengan menerapkan model regresi linear 
sederhana didapatkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 
memiliki besar pengaruh sebesar 72,4 %. Untuk menindaklanjuti 
penelitian ini, peneliti menyarankan agar guru yang mengampu 
mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti dapat 
menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi sebagai 
pilihan strategi belajar mengajar demi meningkatkan hasil dari 
belajar para siswa. 

Kata Kunci: 
Pembelajaran 
Berdiferensiasi; 
Pendidikan Agama Katolik 
dan Budi Pekerti; Hasil 
Belajar; Strategi 
pembelajaran; D-Vucad. 
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 A B T R A C T  

Keywords: 
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Learning Outcomes; 
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This research applies a quantitative approach by applying one 
group pretest-posttest. To collect samples, researcher used a 
saturated sampling technique. Then, 50 people were selected as 
the sample. Learning outcome tests are used to collect research 
data. Later, data were deeply examined using the normality test, 
hypothesis testing, followed by simpel linear regression test. The 
study findings indicate that the average pretest score is 72.73 and 
the posttest score is 88.75, as evidenced by the pretest and post 
learning outcomes data. The average value indicates a notable 
variance in values pre and post treatment. This indicates that Ha 
has been approved. This indicates that the pretest and posttest 
scores differ, revealing that differentiated learning strategies have 
increased learning achievements of Catholic religious education 
in class X SMK Sanjaya Pakem. Furthermore, according to a 
basic linear regression analysis, it was determined that 
personalized instruction had a significant impact of 72.4%. The 
researcher recommended that Catholic religious education 
teachers utilize differentiated learning strategies to enhance 
student learning results in Catholic religious subjects. 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Dewasa ini, dunia pendidikan di Indonesia mengalami proses perubahan 

yang cepat karena perkembangan tekhnologi yang pesat, pengaruh situasi politik 

dan ekonomi di level global maupun nasional, dan juga faktor tidak terduga, seperti 

pandemi Covid-19 dan konflik global di Eropa Timur. Pandemi Covid-19 disebut 

sebagai faktor yang mempercepat perubahan di Indonesia, sebagai hal yang 

secara tidak terduga memberi kesempatan bagi munculnya arah baru, termasuk 

dalam dunia pendidikan (Asmara, 2022). Situasi perubahan yang cepat, dipenuhi 

ketidakpastian dan tidak terprediksi ini disebut dalam istilah (D)-Vucad, yang 

merupakan kepanjangan dari (Digital) Disruption, Volatility, Uncertainty, 

Complexity, Ambiguity dan Diversity (Woodward, 2017). (D)-Vucad 

menggarisbawahi perlunya untuk menemukan ketrampilan baru dan fleksibilitas 

model dan strategi pembelajaran (D’Amato, 2022). Situasi D-Vucad menuntut 

perhatian guru pada peserta didik sebagai subjek pendidikan. Dalam bukunya The 

New Imperative of Educational Change (2016), seorang tokoh pendidikan Dennis 

Shirley menegaskan bahwa salah satu tuntutan dalam pendidikan di zaman D-

Vucad ini adalah “tuntutan eksistensial” (existential imperative) di dalam 

pembelajaran dimana guru perlu membimbing peserta didiknya untuk menemukan 

kedalaman makna hidupnya sehingga mereka tidak hanya memenuhi tuntutan 

karir yang menghilangkan keunikan setiap individu, tetapi juga menemukan 
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kedalaman, tujuan serta makna hidup (Shirley, 2016). Gagasan Shirley ini juga 

didukung oleh isu kesehatan mental yang menimpa banyak pelajar dan 

mahasiswa di Indonesia. Berdasarkan survey Kemendikbud tahun 2023, 

ditemukan bahwa mahasiswa baru angkatan tahun 2023 mengalami tekanan 

mental dan stress karena tugas (48.9%), disusul oleh tekanan lingkungan sebaya 

(35,6%), tekanan dari keluarga (11,1%) dan relasi yang toxic terutama pacar 

(4,4%).  Isu kesehatan mental ini makin menegaskan perlunya pendampingan 

guru agar peserta didik berkembang sebagai pribadi yang utuh, tidak hanya 

intelektual, tetapi juga mentalnya sehingga mampu mengatasi situasi tekanan 

dengan lebih dewasa dan matang. Menurut Dennis Shirley, kunci pembelajaran 

adalah pembelajaran personal (personalized learning), yakni pembelajaran yang 

disesuaikan dengan situasi peserta didik (customized learning), dimana guru 

memberikan perhatian pada keunikan budaya, kondisi kejiwaan dan gaya belajar 

(Shirley, 2016).  

Gagasan Dennis Shirley tentang pembelajaran yang eksistensial dengan 

memperhatikan kebutuhan peserta didik secara personal inilah yang juga 

melatarbelakangi penelitian penulis tentang penerapan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi di Indonesia yang juga secara khusus ingin memberikan perhatian 

pada keunikan dan kebutuhan siswa-siswi.  

Pelaksanaan mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti 

(PAK dan BP) di Indonesia dilandasi pada UU No. 20 tahun 2003 yang secara 

keseluruhan mengatur sistem pendidikan Indonesia yang bertujuan untuk 

perkembangan peserta didik yang utuh dan menyeluruh, secara intelektual 

maupun secara moral dan keimanan (Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003). 

Dalam konteks PAK dan BP, dasar perundangan adalah Peraturan Menteri Agama 

No. 16 tahun 2010. Dalam peraturan ini, pendidikan agama didefinisikan sebagai 

pendidikan yang memberikan pengetahuan, membentuk sikap, kepribadian, dan 

ketrampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya. Peraturan ini 

juga menegaskan bahwa pendidikan agama merupakan hak setiap peserta didik 

yang harus dijamin oleh setiap sekolah. Dilihat dalam perspektik PAK dan BP, 

mata pelajaran ini mendorong peserta didik didorong untuk membangun 

kesadaran diri serta merefleksikan pengalaman hidup sehari-hari mereka sesuai 

dengan tuntunan iman Yesus Kristus. Dasarnya adalah Kitab Suci, Tradisi iman 

dan ajaran Gereja, serta pengalaman iman pribadi (Permendikbud No. 22 Tahun 

2020). Mata pelajaran PAK dan BP, seperti yang digagas Dennis Shirley, 
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seharusnya mampu menjawab tuntutan pendidikan zaman ini yakni membantu 

peserta didik untuk menemukan makna yang mendalam (eksistensial) bagi 

hidupnya karena dalam PAK dan BP yang dituju tidak hanya penguasaan 

pengetahuan agama (learning about religion), tetapi sampai pada penghayatan 

nilai-nilai Injili sebagai cara hidup (learning into religion). Mata pelajaran PAK dan 

BP mengambil bentuk konfesional yang mengarahkan dan membentuk 

keseluruhan diri peserta didik dalam cara dan perspektif nilai-nilai Kristiani 

sehingga mereka mampu mengikuti “Jalan Kristus” sebagai muridNya (Seymour 

2014; Groome 2019). Maka, PAK dan BP dalam konteks sekolah di Indonesia 

merupakan katekese, yang secara integral menjadi bagian tidak terpisahkan dari 

aktivitas khas pelayanan Gereja dalam mendidik iman umatnya. Situasi ini yang 

menjadikan ekosistem yang integral dalam pendidikan iman Katolik di Gereja 

Indonesia yang menyatukan keluarga, Gereja, sekolah, dan masyarakat (Hendra, 

2024).  

Beberapa penelitian memperlihatkan bahwa Pelajaran Agama di Indonesia 

secara umum selalu menjadi perdebatan, terutama karena tidak ikut membangun 

kesadaran akan dialog agama dan kolaborasi antar komunitas beragama 

(Latuconsina, 2016; Parker, 2018; Yusuf, 2020; Pasaribu, 2023). Selain itu, 

Pelajaran Agama juga dipandang menjadi formalisasi agama sehingga 

menghilangkan aspek-aspek komunitas, kharisma pemimpin agama, dan nilai-nilai 

tradisional (Hadi, 2022). Keunikan dari peserta didik juga tidak lagi menjadi 

prioritas dalam formalisasi Pelajaran Agama ini dan digantikan dengan 

penyamarataan kurikulum demi standardisasi nasional. Berdasarkan observasi 

yang dilakukan peneliti, terutama dalam mata PAK dan BP, persoalan yang cukup 

pokok adalah kurangnya ketrampilan guru dalam mengajar sehingga mata 

pelajaran ini menjadi tidak menarik. Guru PAK dan BP perlu kreatif menemukan 

strategi pembelajaran yang dekat dengan orang muda, misalnya lewat media 

sosial (Suko et. all., 2021; Bha et. all., 2021; Lema & Pius, 2024). Dalam observasi 

di beberapa sekolah negeri dan swasta di Yogyakarta, penulis mengamati bahwa 

guru PAK dan BP masih menggunakan strategi pembelajaran diskusi dan kerja 

kelompok. Dalam diskusi kelompok, salah satu kesulitan yang muncul adalah 

peserta didik kurang menghargai pendapat satu dengan yang lainnya sehingga 

menimbulkan perdebatan dan keributan di dalam kelas, (Widiastuti & Kania, 2021; 

Apriliani et. all., 2025). Saat terjadi keributan, guru kesulitan dalam mengontrol 

kelas dan kehilangan fokus peserta didik. Selain itu, penulis juga menemukan 
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bahwa guru pengampu PAK dan BP juga mengatakan setiap kegiatan belajar dan 

mengajar, guru harus menyiapkan ice breaking, misalnya permainan dan aktifitas 

ringan lainnya, karena peserta didik menganggap bahwa pelajaran agama 

merupakan pelajaran hiburan setelah mata pelajaran yang sulit.  

Berdasarkan hal tersebut, terutama pengalaman guru PAK dan BP di 

lapangan, penulis menyimpulkan bahwa guru perlu mengembangkan strategi 

pembelajaran yang memberikan perhatian pada keunikan masing-masing siswa. 

Hal inilah yang mendorong berkembangnya strategi dalam pembelajaran yang 

menanggapi konteks dan kebutuhan yang secara khas dimiliki oleh para peserta 

didik. Strategi ini disebut dengan pembelajaran berdiferensiasi (differentiated 

learning). Pembelajaran berdiferensiasi ini menjadi tonggak untuk menciptakan 

pembelajaran yang efisien karena menyediakan variasi pendekatan sehingga 

membantu dalam menjawab keunikan situasi peserta didik (Hapudin, 2021; 

Almujab, 2021; Azmy & Fany, 2023). Pembelajaran dengan menggunakan 

perspektif berdiferensiasi diterapkan di kelas dengan menyesuaikan gaya belajar 

peserta didik. Hal ini guna memberikan kebebasan belajarnya. Dengan 

memberikan kebebasan dalam belajar, guru bersama dengan peserta didik 

mampu mengembangkan kreativitas dan inovasi demi tercapainya capaian 

pembelajaran (Hapudin, 2021). Guru secara terus menerus melakukan assesmen 

yang berkelanjutan dalam pembelajaran berdiferensiasi yang dimulai dengan 

asesmen diagnostik untuk mengetahui kebutuhan peserta didik (Purba et al., 

2021). Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses yang terus-menerus untuk 

mencari tahu dan menanggapi pembelajaran siswa berdasarkan keunikan-

keunikan yang mereka miliki (Stavrou & Koutselini, 2016). Pembelajaran 

berdiferensiasi mengakomodasi dan menghargai keragaman peserta didik dalam 

proses pembelajaran dan kebutuhan belajar mereka (Tomlinson, 2000).  

Menurut Tomlinson dan Moon (2013), terdapat lima prinsip dasar dalam 

pembelajaran berdiferensiasi yang perlu diperhatikan. Pertama, lingkungan belajar 

peserta didik baik lingkungan fisik maupun iklim belajar perlu mendukung kegiatan 

belajar mengajar. Fasilitas kelas yang kurang memadai dan suasana belajar yang 

tidak mendukung harus disikapi supaya tidak menggangu dinamika pembelajaran, 

misalnya karena ancaman perang/konflik, dampak bencana alam dan lain 

sebagainya. Kedua, kurikulum harus berkualitas, yakni kurikulum yang membantu 

pemahaman peserta didik, bukan hapalan materi. Ketiga, asesmen yang 

berkelanjutan. Asesmen tidak hanya di akhir proses pembelajaran, melainkan 
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dimulai sejak di awal. Keempat, pengajaran yang responsif, yakni pengajaran yang 

disesuaikan dengan hasil asesmen terhadap peserta didik. Respon dari guru 

adalah penyesuaian pembelajaran dengan mengikuti kesiapan, minat dan profil 

pelajar. Kelima, kepemimpinan yang baik dimana guru mampu mengatur 

kelasnya. Selain lima prinsip, ada tiga elemen pembelajaran berdiferensiasi yang 

perlu dikuasai oleh guru, yakni pembelajaran berdiferensiasi berbasis konten, 

proses dan produk. Dalam pilihan yang pertama, yakni pembelajaran 

berdiferensiasi dengan memfokuskan pada konten pembelajaran, guru 

menyesuaikan materi berdasarkan perbedaan-perbedaan minat dan kesiapan dari 

para peserta didik. Di dalam model ini, guru menyediakan materi yang bervariasi, 

mode-mode pembelajaran yang berbeda-beda dan membuat sistem pendukung. 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi berbasis proses, guru mampu menyediakan 

dinamika pembelajaran yang mengikuti gaya, minat dan kesiapan siswa. Dalam 

pembelajaran berbasis produk, guru menyusun kerangka pembelajaran agar 

peserta didik menghasilkan produk sesuai dengan tingkat pemahaman, 

pengetahuan dan ketrampilan mereka. Produk ini dapat dikerjakan mandiri 

maupun berkelompok. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis proses dengan memberikan perhatian pada gaya yang 

digunakan para peserta didik untuk belajar, antara lain audio, visual dan kinestetik 

(Parwati, 2024; Azizah & Widyartono, 2024). 

Ada tiga pandangan dasar yang menjadi landasan dalam pembelajaran 

berdiferensiasi. Pertama, pembelajaran berdiferensiasi berakar pada gagasan 

pendidikan progresif (education for progressivism)  yang dikembangkan oleh 

seorang tokoh pendidikan Amerika Serikat, yakni John Dewey. Menurutnya, 

pendidikan haruslah menjadi “sarana untuk mempersiapkan hidup seseorang” 

(education for life) sehingga pendidikan perlu memperhatikan dan 

memperkembangkan keunikan setiap pribadi peserta didik agar dia nantinya 

mampu berkembang dalam hidupnya secara optimal. Maka, pendidikan haruslah 

berpusat pada peserta didik (student centered) dan mendidik secara utuh (whole 

education). Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang 

berorientasi untuk mendidik peserta didik secara utuh sehingga mereka 

mengembangkan bakat dan gaya belajarnya (Tomlinson, 2000). Dalam konteks 

mata pelajaran PAK dan BP, paham konstruktivisme mengharapkan agar guru 

merancang pembelajaran yang menarik sehingga memunculkan motivasi 

instrinsik dari peserta didik (Stern, 2018). Kedua, pembelajaran berdiferensiasi 
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juga mengembangkan gagasan teori belajar konstruktivisme. Dalam teori belajar 

ini, proses belajar peserta didik merupakan proses aktif peserta didik membangun 

sendiri bangunan pengetahuannya, dan tidak hanya menerima secara pasif dari 

guru. Konstruktivisme adalah pendekatan belajar mengajar yang didasarkan pada 

keyakinan bahwa pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari aktivitas mental 

seseorang. Dalam perspektif ini, peserta didik berkembang dalam 

pembelajarannya melalui usaha mencocokkan informasi lama yang sudah mereka 

miliki dengan informasi baru yang diterima (Bada, 2015). Dalam pembelajaran 

berdiferensiasi, peserta didik diharapkan mampu untuk menyusun pengetahuan 

berdasarkan dari konteks yang secara khas mereka miliki. Ketiga, pembelajaran 

berdiferensiasi juga tidak dapat dilepaskan dari perspektif pedagogy of care atau 

yang diterjemahkan sebagai “pedagogi welas asih” atau “pedagogi kepedulian.” 

Pedagogi ini juga mencakup unsur-unsur pedagogi yang peka terhadap nilai-nilai 

budaya, pedagogi trauma, dan pedagogi feminis. Dalam pedagogi ini, ruang 

pendidikan diciptakan agar pelajar merasa dilihat sebagai individu dan 

diperhatikan, dan pada gilirannya mewujudkan kepedulian terhadap orang lain. 

Gagasan penggunaan etika pedagogi welas asih ini telah diadopsi dalam 

pendidikan anak usia dini dan mulai muncul dalam lebih banyak penelitian yang 

relevan dengan konteks pendidikan tinggi. Pedagogi ini mulai mendapat perhatian 

terutama setelah pandemi Covid-19 yang membuat sadar bahwa pendidikan dan 

terutama guru perlu memberikan perhatian pada peserta didiknya, terutama 

karena mereka mengalami dampak krisis yang cukup mendalam (Karakaya, 

2021). Hal ini tidak berarti seorang guru menjalankan peran sebagai konselor, 

tetapi guru perlu memahami keunikan dan situasi peserta didiknya yang berbeda-

beda. Sebagai hasilnya, pedagogi “welas asih” menjadikan guru mempunyai 

fleksibilitas dan adaptabilitas untuk menjawab kebutuhan peserta didiknya.  

Beberapa penelitian dalam dunia pendidikan menggarisbawahi bahwa 

implementasi strategi pembelajaran yang berdiferensiasi dapat mendukung 

peningkatan aktivitas dalam belajar serta hasil belajar siswa. Lebih dari itu, stretegi 

diferensiasi dalam pembelajaran juga mempromosikan model belajar secara 

“alami” yakni sesuai dengan kebutuhan dan keunikan masing-masing individu 

(Almujab, 2021; Azmy & Fany, 2023; Lukitaningtyas, 2022; Merliza et al., 2023). 

Penelitian tentang strategi pembelajaran berdiferensiasi dalam perspektif Katolik, 

terutama melalui matapelajaran PAK dan BP belum tersedia. Hal ini 

memperlihatkan bahwa guru PAK dan BP belum sungguh memberikan perhatian 
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pada kebutuhan dan keunikan peserta didik sehingga pembelajaran hanya 

menggunakan cara-cara lama, misalnya diskusi kelompok dan hapalan. Lebih dari 

itu, guru PAK dan BP juga tidak bersemangat mengujicobakan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi ini sebagai strategi yang berbeda dan baru karena 

belum tersedianya modul maupun penelitian yang dapat memandu. Penulis 

melihat bahwa penelitian topik pembelajaran berdiferensiasi ini kebanyakan 

adalah dari Pendidikan Agama Islam dengan tema-tema, antara lain pembelajaran 

berdiferensiasi untuk meningkatkan hasil belajar (Pramudya et al., 2023), studi 

kasus pembelajaran berdiferensiasi (Sanjari, 2024), dan lain sebagainya. Dengan 

mendasarkan pada permasalahan tersebut, peneliti hendak mendalami dan 

mengeksplorasi topik yang mengambil judul “Pengaruh pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Katolik 

Kelas X di SMK Sanjaya Pakem”. Melalui penelitian ini, peneliti berharap mampu 

melihat besar kecilnya pengaruh strategi pembelajaran berdiferensiasi dalam mata 

pelajaran PAK dan BP terhadap hasil belajar kelas X SMK Sanjaya Pakem materi 

Yesus sahabat sejati dan tokoh idola.  

 

II. METODE PENELITIAN 

Artikel ini mendasarkan pada metode penelitian kuantitatif dengan 

rancangan one group pretest-posttest, seperti yang dapat dilihat di tabel 1 

(Sugiyono, 2021). Rancangan penelitian ini mensyaratkan bahwa peneliti 

melakukan pretest sebelum subjek penelitian diberi perlakuan (treatment). 

Kemudian, setelah mendapatkan perlakuan melalui pembelajaran yang 

berdiferensiasi, peneliti melanjutkannya dengan memberikan posttest (tabel 1). 

Peneliti membandingkan hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) ini untuk 

mendapatkan analisis yang lebih akurat. Penelitian dengan menggunakan satu 

kelompok ini dipilih oleh peneliti karena menghemat biaya dan tenaga dimana 

peneliti tidak perlu membuat dan meneliti kelompok pembanding. Hal ini 

merupakan alasan utama yang kerapkali dipakai oleh peneliti (Saifudin, 2020). 

Selain itu, peneliti juga berpendapat bahwa penelitian ini adalah penelitian baru 

dalam PAK dan BP sehingga dapat menjadi pilot project yang berpeluang untuk 

dikembangkan oleh peneliti-peneliti lainnya.  
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Peneliti memilih siswa-siswi kelas X di SMK Sanjaya Pakem sebagai 

populasi dalam penelitian. SMK Sanjaya Pakem dipilih sebagai subjek penelitian 

karena peneliti pernah mengadakan praktik mengajar selama satu semester di 

tempat ini dalam mata pelajaran PAK dan BK sehingga penulis memiliki kedekatan 

emosional yang membantu dalam pengumpulan data. Selain itu, peneliti juga 

menemukan bahwa SMK Sanjaya sebagai sebuah bentuk pendidikan formal 

kejuruan sudah menerapkan pembedaan berdasarkan minat di antara peserta 

didik dengan adanya beberapa jurusan, yakni jurusan mesin, desain, teknik 

informatika dan lain sebagainya. Hal ini memperlihatkan bahwa semangat 

pembelajaran berdiferensiasi sudah diterapkan meskipun tidak dengan optimal.  

Dalam menentukan sampel penelitian, peneliti menerapkan teknik 

pengambilan sampel secara sampling jenuh, yang berarti bahwa setiap individu 

yang menjadi anggota dari populasi tersebut dipilih sebagai sampel, yakni kelas X 

yang mengikuti mata pelajaran PAK dan BK. Sampling jenuh merupakan teknik 

non-probability sampling dimana teknik ini dipilih bila jumlah populasi relatif kecil 

(Sugiyono, 2021). Penelitian ini mengambil sampel 50 orang peserta didik kelas 

X- AKL dan X-Ph di SMK Sanjaya Pakem. Dua variabel yang hendak diteliti adalah 

variabel independen (variabel bebas), yakni pembelajaran berdiferensiasi dan 

variabel dependen (variabel terikat) yakni hasil belajar mata pelajaran PAK dan 

BP. Materi yang dipakai untuk proses pembelajaran adalah materi tentang “Yesus 

Tokoh Idola dan Sahabat Sejati.” Materi ini dipandang sebagai materi inti di kelas 

X PAK dan BP sehingga perlu pendekatan yang berbeda.   

Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan model tes hasil belajar 

dalam bentuk tes objektif 20 soal pilihan berganda yang memiliki 5 pilihan jawaban. 

Tabel 1: Rancangan desain penelitian one group pretest-posttest  
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Tes ini memiliki skor dengan rincian bahwa jawaban yang benar akan mendapat 

nilai 1, sementara itu, jawaban yang tidak benar atau salah mendapat nilai 0. Tes 

ini berlangsung di awal atau sebelum dan setelah penelitian. Peneliti telah 

memberikan uji validitas dan reliabilitas untuk melihat kelayakan soal. Soal-soal 

yang tidak memenuhi standar validitas dan reliabilitas akan diganti atau dihapus 

atau diganti, sementara yang terbukti valid dan reliable akan digunakan. Data yang 

berupa nilai hasil belajar saat pretest-posttest akan dianalisis dengan uji 

normalitas, uji hipotesis, uji N-Gain, dan uji regresi linear yang sederhana. 

Penelitian ini menggunakan one sample kolmogrov Smirnov sebagai uji 

normalitas data. Data berdistribusi normal jika signifikansi bernilai >0,05. Hipotesis 

penelitian diuji dengan menerapkan uji paired sample t-test untuk melihat relasi 

antara variabel-variabel dalam penelitian ini yakni strategi pembelajaran 

berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik dengan hasil 

belajar melalui tes hasil belajar dalam tes awal dan tes akhir. Apabila t hitung > t 

tabel dengan nilai kepercayaan   α= 0,05 maka H0 tidak diterima atau ditolak, yang 

berarti Ha diterima. Kriteria tersebut menujukkan bahwa strategi dalam 

pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh kuat atau signifikan untuk 

meningkatkan hasil belajar PAK dan BP kelas X SMK Sanjaya Pakem. Untuk 

mengukur keefektifitasan suatu pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik digunakanlah uji N-Gain dengan skor berkisar -1 sampai dengan 1. 

Dan untuk melihat relasi antara satu variabel independent dengan variabel bebas 

secara linear, maka dilakukan uji regresi linear secara sederhana dengan rumus 

persamaan Y= α+ bX.  

 

III. PENGARUH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI TERHADAP 

PENINGKATAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK KELAS 

X DI SMK SANJAYA PAKEM  

 Dalam bagian ini, penulis memaparkan hasil pengolahan data. Kemudian, 

penulis akan melanjutkan dengan analisis atas data yang sudah diperoleh.  

A. Data Nilai Tes Awal (Pretest) dan Tes Akhir (Posttest) Peserta Didik 

Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, peserta didik diminta untuk 

mengerjakan tes awal untuk menilai tingkat pengetahuan mereka. Tes awal 

diberikan sebelum peserta didik diberi perlakuan (treatment) yakni pembelajaran 

berdiferensiasi. Kemudian, mereka diberikan soal tes akhir untuk dikerjakan. Hasil 
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data yang berupa mean (rata-rata) dari tes awal dan tes akhir ditampilkan melalui 

diagram 1 di bawah ini. Dapat diamati bahwa setelah diberi perlakuan, ada 

peningkatan antara nilai rata-rata tes awal dan tes akhir.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data (Normality test) dipakai guna menampilkan sebaran 

hasil dari belajar siswa. Dalam uji ini, peneliti mencari tingkat normalitas data pada 

saat sebelum dan sesudah diberikan treatment atau perlakuan (tabel 2). 

Berdasarkan dai tabel di tersebut, signifikansi hasil belajar peserta didik yang 

didapatkan melalui uji normalitas sebesar 0,08. Jika signifikansi bernilai >0,05 

artinya data tersebut terdistribusi secara normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1. Diagram tes awal (pretest) dan 
tes akhir (postest) 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 
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C. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini mau menjawab berpengaruh atau tidak 

pembelajaran berdiferensiasi pada hasil belajar PAK dan BP Kelas X SMK Pakem, 

Untuk itu, penulis melakukan uji paired sample t-test. Uji ini dipakai sebagai uji 

komparasi (membandingkan). Uji t berpasangan bisa dilakukan dalam penelitian 

ini karena memenuhi dua kriteria, yakni data dalam bentuk skala interval dan data 

terdistribusi normal. Adapun hasilnya nampak dalam tabel 3 sebagai berikut: 

 

Data Nilai Rata-rata Korelasi thitung ttabel Kesimpulan 

Pretest 77,72 0,851 12,36 2,016 Ha diterima 

Posttest 88,75 

 

 

D. Uji N-Gain 

Untuk melihat efektifitas penggunaan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi, peneliti melakukan uji N-Gain score yang menghasilkan rata-rata 

61,1%. Dalam tabel interval, nilai tersebut dapat digolongkan ke dalam kategori 

yang efektif. Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis diferensiasi 

memberikan hasil yang efektif terhadap peningkatan hasil belajar. 

E. Uji Regresi Linear Sederhana 

Dalam penelitian ini, regresi linear sederhana dipakai sebagai alat 

menentukan besaran pengaruh penggunaan pembelajaran berdiferensiasi atas 

hasil belajar. Diandaikan bahwa perubahan sekecil apapun pada variabel 

independent (X) akan berpengaruh pada variabel dependent (Y). Rumusnya Y= 

α+ bX. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis  

Tabel 4. Model Summary 
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Nilai R dalam tabel 4 memperlihatkan adanya nilai korelasi yang 

menghubungkan antara dua variabel, yakni 0,851. Nilai ini menunjukkan korelasi 

dalam kategori yang kuat. Variabel bebas memberikan pengaruh sebesar 72,4 % 

yang nampak dalam nilai R Square yang merupakan koefisien determinasi. 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam tabel Anova (tabel 5) diperlihatkan bahwa besaran untuk nilai 

signifikansi adalah 0,000 dengan kriteria bahwa Sig <0,05. Sesuai dengan tabel 

tersebut, nilai signifikansi adalah 0,00<0,05. Maka, bentuk persamaan hasil uji 

regresi linear sederhana dapat dituliskan: Y=51,890+0,507X. Berdasarkan 

persamaan diatas, strategi pembelajaran berdiferensiasi menaikkan nilai dari 

variabel terikat sebanyak 0,507 untuk setiap penambahan 1 satuan variabel 

bebas. Data penelitian berpola linear yang ditunjukkan melalui nilai F 0,000 < 0,05. 

 

IV. DISKUSI  

Analisis deskriptif dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa besaran nilai 

rata-rata yang didapat sebelum perlakuan (pretest) adalah 72,73, sementara 

setelah diberikan perlakuan (posttest) maka nilai rata-rata berubah menjadi 88,75. 

Dapat dikatakan bahwa nilai mean setelah diberikan perlakuan meningkat dari 

Tabel 5. Anova 

Tabel 6. Koefisien 
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sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi pada proses. Selisih nilai mean pretest dan posttest sebesar 

16,023. Dengan membandingkan nilai rata-rata antara sebelum dengan sesudah 

perlakuan, peneliti dapat mengidentifikasikan bahwa ada perbedaan yang 

menonjol atau signifikan dalam hasil belajar siswa. Maka, strategi pembelajaran 

berdiferensiasi dapat dipandang memberikan hasil yang memuaskan. 

Nilai signifikansi uji hipotesis yang diperoleh < 0,05 artinya Ha diterima. 

Maka, sebagai kesimpulannya, metode pembelajaran dengan menggunakan 

diferensiasi berbeda dengan metode lama yang dikerjakan oleh guru. Metode 

berdiferensiasi ini memiliki potensi dalam membantu peserta didik memupuk cara 

belajar sesuai dengan gaya belajarnya sehingga membuat mereka termotivasi 

yang pada akhirnya ikut membantu di dalam meningkatkan hasil belajarnya. 

Menariknya, penelitian ini juga secara sengaja memakai uji N-Gain dan 

memperoleh score sebesar 61,1% yang dapat digolongkan ke kategori cukup 

efektif.  

Dalam penelitian ini, pembelajaran berdiferensiasi pada proses 

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar PAK dan BP kelas X SMK 

Sanjaya Pakem. Berdasarkan hasil uji t didapat hasil thitung sebesar 12,36, artinya 

t hitung > t tabel (12,36 >2,016) menginterpretasikan ditemukannya hubungan 

positif hasil belajar PAK kelas X SMK Sanjaya Pakem dengan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi pada proses. Perbedaan tersebut juga signifikan. 

Berdasarkan data hasil belajar, nilai mean pretest sebesar 72,73 dan nilai post-

test hasil belajar setelah diberi perlakuan sebesar 88,75. Dari perolehan nilai mean 

tersebut terlihat ada kenaikan nilai mean sebesar 16, 023.  Nilai R Square dari 

pengujian koefisien determinasi adalah 0,724. Ini mengindikasikan bahwa variabel 

yang independent mempunyai kekuatan pengaruh sebesar 72,4 % atas variabel 

dependen. 

Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mampu mengungkapkan adanya 

perubahan yang mendasar atau signifikan yang diakibatkan oleh penerapan 

pembelajaran berbasis diferensiasi pada proses belajar para peserta didik. 

Temuan ini menunjukkan strategi pembelajaran berdiferensiasi pada proses 

memiliki pengaruh pada hasil belajar PAK dan BP kelas X SMK Sanjaya Pakem, 

khususnya pada materi Yesus tokoh idola dan sahabat sejati. Hasil penelitian juga 

berkesesuaian dengan penelitian lain yang juga menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran yang menerapkan diferensiasi mempengaruhi pada peningkatan 
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hasil dari belajar para peserta didik (Laia, I. S. A., 2022; Simanullang, E. N, 2022; 

Juwanda, M, 2023; Permadi, I., 2023). Lebih dalam lagi, penulis juga 

menyimpulkan bahwa keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi untuk 

meningkatkan hasil belajar menandakan pentingnya perhatian guru pada keunikan 

peserta didik. Melalui metode pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran di kelas 

tidak hanya menjadi pembelajaran yang menyamaratakan peserta didik, 

melainkan pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk menyadari keunikan, 

bakat dan ketrampilannya masing-masing sehingga mereka mampu berkembang 

menjadi pribadi yang utuh. Melalui pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik 

merasa lebih dihargai dan dilibatkan sehingga mereka merasa lebih termotivasi 

(Febrianti et. al., 2023). Sebagai rekomendasi untuk penelitian ke depan, penulis 

merasa perlunya diperbanyak penelitian tentang pembelajaran berdiferensiasi 

dalam PAK dan BP. Hal ini amat penting untuk menjadikan PAK dan BP sebagai 

mata pelajaran yang relevan, menarik, dan menumbuhkan keunikan pribadi setiap 

peserta didik.  

 

V. DEKLARASI KEPENTINGAN 

Penelitian ini didasari oleh motivasi untuk memperkembangkan disiplin 

ilmu Pendidikan Agama Katolik. 

 

VI. PENDANAAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan dana mandiri. 

 

VII. PENUTUP 

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada siswa-siswi kelas X SMK 

Pakem yang dengan sukarela menjadi responden dalam penelitian ini. 
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